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KOMPARASI PENERAPAN SISTEM TRADISIONAL DAN ACTIVITY 

BASED COSTING SYSTEM TERHADAP PENETAPAN HARGA POKOK 

PRODUKSI (STUDY KASUS PADA KURNIA MEBEL MOIS, KEC. 

PASIR SAKTI, KAB. LAMPUNG TIMUR). 

ABSTRAK 

Oleh: 

NINA YULYANA 

Perkembangan global memberikan dampak signifikan dalam berbagai aspek 
ekonomi sehingga perusahaan dituntut untuk dapat memanfaatkan teknologi yang 
dapat membantu kinerja perusahaan menjadi lebih baik. Pemanfaatan teknologi 

tersebut mengakibatkan biaya oprasional yang dikeluarkan perusahaan menjadi 
lebih besar dan akhirnya berdampak pada harga pokok produksi menjadi tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan Harga Pokok Produksi 
pada Kurnia Mebel Mois dengan menggunakan Sistem Tradisional dan Activity 
Based Costing System. 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Deskriptif kualitatif merupakan sebuah penelitian yang berusaha 
mengukap keadaan alamiah secara holistik. Tekhnik pengumpulan data yang 

digunakan dengan mencari data langsung dilapangan melalui wawancara dan 
observasi. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulka bahwa dengan sistem 

tradisional diperoleh perhitungan harga pokok produksi untuk produk lemari biasa 
adalah Rp.423.667,00 dan untuk produk ukiran adalah Rp.1.030.000,00. 
Sedangkan perhitungan harga pokok produksi dengan activity based costing 

system untuk produk biasa adalah Rp.380.611,00 dan untuk produk ukiran adalah 
Rp.809.166,00. Dari hasil perhitungan sistem tradisional dan activity based 

costing system pembengkakan  biaya disebabkan pembebanan biaya overhead 
pabrik pada masing-masing produk. Akibatnya terjadi distorsi biaya. Hal inilah 
yang mengakibatkan kedua produk lemari pada Kurnia Mebel Mois mengalai 

overcost. 

Kata Kunci : Harga Pokok Produksi, Sistem Tradisional, Activity Based 

Costing System 
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Artinya : ‘’Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan 

yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu’’.(Q.S An-

Nisa’:29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Semakin berkembangnya era globalisasi didukung dengan 

perkembangan usaha yang begitu pesat mengakibatkan persaingan ketat 

pada dunia bisnis. Suatu perusahaan memiliki tujuan untuk tetap menjaga 

kelangsungan hidup perusahaan, melakukan pertumbuhan serta berusaha 

untuk dapat meningkatkan margin keuntungan dari waktu ke waktu. Oleh 

sebab itu setiap perusahaan perlu memiliki strategi yang baik dan kuat untuk 

mempertahankan usahanya. Setiap strategi harus ditunjang dengan 

pengambilan keputusan yang tepat.  

Perkembangan global memberikan dampak yang signifikan dalam 

berbagai aspek ekonomi salah satunya berdampak pada perusahaan 

manufaktur. Perusahaan dituntut untuk dapat memanfaatkan teknologi yang 

dapat membantu kinerja perusahaan menjadi lebih baik guna memberikan 

pelayanan yang maksimal kepada pelanggan. Pemanfaatan teknologi 

tersebut mengakibatkan biaya oprasional yang dikeluarkan perusahaan 

menjadi lebih besar dan akhirnya berdampak pada harga pokok produksi 

menjadi tinggi. 

Perkembangan teknologi dan informasi juga mempengaruhi proses 

produksi. Dengan adanya penggunaan mesin, biaya produksi perusahaan 

akan tenaga kerja menjadi berkurang. Meningkatnya penggunaan mesin 

maka kompensasi biaya produksi dalam perusahaan secara perlahan akan 
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mengalami perubahan yaitu adanya penurunan biaya tenaga kerja dan 

meningkatnya biaya overhead pabrik. Pembebanan biaya bahan baku dan 

biaya tenaga kerja langsung ke produk yang dihasilkan dapat dilakukan 

secara akurat dan mudah dikarenakan biaya tersebut dapat dialokasikan 

secara langsung ke produk jadi, sedangkan pembebanan biaya overhead 

pabrik pada produk yang dihasilkan perlu dilakukan dengan cermat, karena 

biaya ini tidak dapat langsung diidentifikasi secara langsung pada produk, 

sehingga diperlukan metode alokasi tertentu. 

Perhitungan harga pokok produksi merupakan salah satu faktor yang 

penting sebagai dasar untuk menetapkan harga jual, alat untuk mengukur 

pelaksanaan produksi serta sebagai dasar untuk pengambilan keputusan 

bagi manajemen perusahaan. Perhitungan harga pokok produksi merupakan 

hal yang perlu dilakukan oleh setiap perusahaan karena apabila tidak 

dilakukan maka perusahaan yang bersangkutan akan kesulitan dalam 

menentukan harga jual suatu produk yang dihasilkan. Oleh sebab itu 

perusahaan perlu memperhatikan dengan baik mengenai harga pokok 

produksinya.1 

Banyak perusahaan yang masih menggunakan sistem biaya 

tradisional dalam menetukan harga pokok produksi, dimana perusahaan 

mengalokasikan biaya overhead berdasarkan perubahan volume, 

berbasiskan jam mesin dan jam kerja langsung. Sistem biaya tradisional 

bagi perusahaan yang menghasilkan lebih dari satu barang akan 

                                                                 
1
 Rivaldo Y.P.Polii,dkk,‟‟Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi Dengan Metode Activity 

Based osting Pada CV. Verel Tri Putri Mandiri‟‟ ISSN 2303-1174 Jurnal EMBA Vol.9 No.3/Juli 

2021, 881. 
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memberikan kesulitan dalam menghitung biaya produksi yang akurat. Hal 

ini terjadi karena pembebanan biaya overhead dilakukan berdasarkan unit 

produksi dari setiap jenis produk, sedangkan proporsi sumber daya yang 

diserap dari berbagai jenis produk yang berbeda.2 

Ketidak tepatan dalam perhitungan harga pokok produksi dapat 

memberikan dampak yang merugikan bagi perusahaan. Harga pokok 

produksi berfungsi sebagai dasar untuk menetapkan harga jual dan laba, 

sebagai alat untuk mengukur efesiensi pelaksanaan proses produkasi serta 

sebagai dasar untuk pengambilan keputusan bagi manajemen perusahaan. 

Oleh sebab itu, muncul metode baru dalam perhitungan harga pokok 

produksi yang dikenal dengan Activity Based Costing System (ABC). 

Activity Based Costing System dikembangkan untuk menjawab keterbatasan 

biaya tradisional dari kebutuhan manajemen akan perhitungan harga pokok 

produksi secara akurat dibandingkan dengan sistem tradisional. 

Sistem Activity Based Costing tidak hanya meningkatkan ketelitian 

pembebanan biaya namun juga memiliki kelebihan dengan menyediakan 

informasi mengenai biaya dari berbagai aktivitas sehingga memudahkan 

manajemen untuk menyediakan informasi dari aktivitas yang memberikan 

peluang untuk melakukan penghematan biaya dengan melaksanakan 

aktivitas yang lebih efisien, serta meniadakan aktivitas yang tidak bernilai 

tambah. 

                                                                 
2
 Muhammad Rizal Satria, „‟Perbandingan Sistem Biaya Tradisional Dengan Sistem Activity 

Based Costing Dalam Perhitungan Harga pokok Produksi‟‟, ISSN 021-2539 Jurnal Competitive, 

Vol.11 No.1/Juli 2016, 16. 



4 

 

 

 

Sedangkan sistem biaya tradisional cenderung akan membebankan 

biaya overhead yang lebih tinggi terhadap produk yang bervolume lebih 

banyak dibandingkan produk lain yang diproduksi lebih sedikit yang mana 

semakin lama biaya overhead pabrik menjadi semakin banyak, contohnya 

seperti biaya persiapan, penanganan bahan baku, disain, serta 

pengembangan produk yang tidak berkaitan dengan unit yang diproduksi. 

Hal inilah yang menyebabkan penentuan harga pokok produksi dengan 

menggunakan biaya tradisional menjadi tidak akurat. 

Kurnia Mebel Mois merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

manufaktur khususnya pada industri mebel dimana proses produksinya 

menggunakan bahan dasar kayu kemudian diolah menjadi kursi, meja, 

lemari, dan sebagainya. Proses produksi pada Kurnia Mebel Mois tersebut 

menggunakan berbagai macam mesin sehingga menyerap biaya yang 

banyak.3 Oleh karena itu memerlukan ketepatan dan kecermatan dalam 

menghitung dan membebankan sesuai dengan jumlah yang telah 

dikonsumsi oleh aktivitas pembuatan produk. Adapun aktivitas yang 

menimbulkan biaya diantaranya adalah aktivitas bahan pembantu, aktivitas 

pemeliharaan mesin, dan aktivitas pemeliharaan bangunan. 

Saat ini perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh 

Kurnia Mebel Mois masih menggunakan Sistem Tradisional. Dalam sistem 

Tradisional seluruh biaya tidak langsung akan dikumpulkan dalam satu 

pengelompokan biaya, kemudian seluruh total biaya tersebut dialokasikan  

                                                                 
3
 Hasil wawancara dengan Ahmad Fauzi pegawai Kurnia Mebel Mois, pada 25 Juli 2021. 
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dengan satu dasar pengalokasian kepada satu objek biaya. 4 Data produksi 

pada Kurnia Mebel Mois dapat dilihat pada tabel 1.1 sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Ringkasan data perhitungan tradisional pada Kurnia Mebel Mois 

PRODUK LEMARI 

Elemen Biaya Biaya Total Jumlah Unit Biaya Prer unit 

Biaya Utama 92.100.000 300 307.000 

Biaya overhead 

pabrik 

35.000.000 300 116.667 

Jumlah 423.667 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 

Fakta dilapangan menunjukan bahwa usaha yang dijalankan oleh 

Kurnia Mebel Mois masih menggunakan sistem tradisional dalam 

menentukan harga pokok produksinya. Penentuan harga pokok produksinya 

dihitung dengan cara mengumpulkan semua pengeluaran yang telah 

dikeluarkan selama proses produksi berlangsung kemudian membaginya 

dengan jumlah produk yang dihasilkan. Padahal Kurnia Mebel Mois tidak 

hanya memproduksi satu jenis mebel, melainkan ada berbagai jenis mebel, 

sedangkan sistem biaya tradisional hanya digunakan untuk menghitung 

harga pokok produksi yang produknya homogen. 

Selain itu Kurnia Mebel Mois tidak memiliki patokan harga pasti 

yang dihitung secara mendetail berdasarkan biaya langsung dan biaya tidak 

langsung yang telah terpakai untuk membuat mebel sehingga tidak 
                                                                 

4
 Hasil wawancara dengan Ahmad Fauzi pegawai  Kurnia Mebel Mois, pada 28 Juli 2021 
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mengatahui secara pasti apakah harga jual yang digunakan sesuai dengan 

biaya pokok produksi. Dengan menggunakan sistem tradisional, Kurnia  

Mebel Mois tidak dapat menunjukan berapa biaya sesungguhnya yang 

dikonsumsi dalam tiap produk yang dikerjakan oleh Kurnia Mebel Mois. 

Alokasi biaya dengan sistem tradisional pada kurnia Mebel Mois akan 

mengakibatkan penyimpangan karena tiap produk yang dihasilkan tidak 

mengkonsumsi biaya overhead secara proporsional terhadap unit yang 

diproduksi. Kondisi seperti ini mengakibatkan kekeliruan dalam 

perhitungan harga pokok produksi sehingga dapat menimbulkan distorsi 

biaya dalam bentuk overcost dan undercost pada Kurnia Mebel Mois. Oleh 

sebab itu diperlukan penelitian mengenai penentuan harga pokok produksi 

dengan membandingkan sistem biaya tradisional dan activity based costing 

system untuk menilai efektivitas kedua sistem tersebut terhadap penentuan 

harga pokok produksi. 

Berdasarkan teori diatas dan fakta dilapangan telah menunjukan 

terjadinya kesenjangan antara teori dengan fakta yang ada dilapangan yaitu 

sistem tradisional seharusnya tidak digunakan untuk menentukan harga 

pokok produksi secara akurat kerena sistem tradisional tidak sesuai untuk 

digunakan pada perhitungan produk yang melebihi dari satu jenis. 

Akibatnya dapat menimbulkan harga pokok produksi menjadi tidak akurat. 

Ketidak akuratan dalam penentuan harga pokok produksi tersebut akan 

berimbas pada ketidak akuratan dalam penentuan harga jual produk dan 

penentuan laba pada perusahaan. 
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Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul ‘’Komparasi Penerapan Sistem Tradisional Dan 

Activity Based Costing System Terhadap Penetapan Harga Pokok 

Produksi Pada Kurnia Mebel Mois’’ 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang maslah diatas, maka masalah yang 

dapat diidentifikasi adalah: 

Perhitungan Harga Pokok Produksi Kurnia Mebel Mois masih 

menggunakan Sistem Tradisional sehingga dapat menimbulkan distorasi 

biaya dalam bentuk overcost dan undercost. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

Bagaimana perbandingan Harga Pokok Produksi pada Kurnia Mebel 

Mois dengan menggunakan Sistem Tradisional dan Activity Based 

Costing System? 

D. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui perbandingan Harga Pokok Produksi pada 

Kurnia Mebel Mois dengan menggunakan Sistem Tradisional dan Activity 

Based Costing System. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Praktis 
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a. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi informasi tambahan 

bagi pihak lain yang berkepentingan dalam rangka penentuan 

Harga Pokok Produksi di Kurnia Mebel Mois. 

b. Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang akuntansi 

terutama yanag berkaitan dengan Harga Pokok Produksi dengan 

metode Activity Based Costing System pada suatu perusahaan. 

2. Secara Teoritis 

a. Bagi Perusahaan 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

serta pengetahuan baru bagi Kurnia Mebel Mois dalam 

menentukan Harga Pokok Produksi. 

2) Membantu perusahaan dalam menentukan Harga Pokok 

Produksi dengan metode Activity Based Costing System. 

b. Bagi Peneliti 

1) Membandingkan teori yang diperoleh pada bangku perkuliahan 

dengan praktik yang ada di perusahaan. 

2) Memperoleh pengetahuan dalam bidang akuntansi biaya dan 

akuntansi manajemen dalam menentukan Harga Pokok 

Produksi perusahaan. 
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F. Penelitian Relevan 

Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang 

akan penulis lakukan yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Kajian apenelitian yang Relevan 

No Nama  

Peneliti 

Judul Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Inggarawati 

dan Fitriani 

(2017) 

Analisis 

Penerapan 

Sistem 

Activity Based 

Costing dalam 

Penentuan 

Harga Pokok 

Produksi Pada 

Usaha Kecil 

Menengah 

(UKM) studi 

kasus pada 

UD. Tahu 

sutra”. 

Activity Based 

Costing 

System 

menentapkan 

Harga Pokok 

Produksi yang 

relative rendah 

dibandingkan 

dengan 

menggunakan 

sistem 

tradisional. 

Menggunakan 

Sistem 

Tradisional 

dalam 

pembebanan 

biaya produksi 

sehingga perlu 

dilakukan 

penelitian 

dengan 

membandingk

an antara 

sistem 

tradisional dan 

Activity Based 

Costing 

Perbedaan 

penelitian 

yang 

dilakukan 

oleh 

Inggarawati 

dan Fitriyani 

dengan 

penelitian 

yang 

dilakukan 

oleh peneliti 

saat ini 

adalah 

bahwa dalam 

penelitian 
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System tersebut 

menggunaka

n industri 

rumahan 

dibidang 

kuliner 

,sedangkan 

dalam 

penelitian 

yang 

dilakukan 

oleh peneliti 

menggunaka

n perusahaan 

manufaktur 

khususnya 

dibidang 

industri 

mebel 

2. Farah dan 

Siti (2017) 

Penerapan 

Metode ABC 

Untuk 

Penentuan 

Metode 

Activity Based 

Costing lebih 

efisien 

Persamaan 

penelitian 

yang 

dilakukan oleh 

Penelitian 

jihan  sudah 

menerapkan 

sistem 
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Harga Pokok 

Produksi 

Pada CV. 

Rumah 

Kerudung 

Jihan 

dibandingkan 

dengan Sistem 

Tradisional. 

Perusahaan 

mampu untuk 

mengelompok

an secara rinci 

biaya dan 

mengetahuai 

aktivitas yang 

dapat 

dibebankan ke 

produk. 

 

Farah dan Siti 

dengan 

penelitian 

yang 

dilakukan oleh 

peneliti adalah 

kesamaan 

dalam hal 

subjek 

penelitian. 

Activity 

Based 

Costing 

System untuk 

menentukan 

harga jual 

produk, 

sedangkan 

dalam 

penelitian 

yang 

dilakukan 

oleh peneliti 

adalah 

membanding

kan Harga 

Pokok 

Produksi 

dengan 

menggunaka

n Sistem 

Tradisional 

dan Activity 
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Based 

Costing 

System pada 

perusahaan 

manufaktur 

dibidang 

industri 

mebel. 

3. Ayu, 

Muhammad, 

dan Zahro 

(2016) 

Analisis 

Penentuan 

Harga Pokok 

Produksi 

dengan 

Metode 

Activity Based 

Costing 

System 

(Sistem ABC) 

studi kasus 

pada CV. 

Indah 

Cemerlang 

Malang 

Perbandingan 

hasil 

perhitungan 

Harga Pokok 

Produksi 

antara Sistem 

Tradisional 

dengan 

Activity Based 

Costing 

System 

menunjukan 

adanya kondisi 

overcosted dan 

undercosted 

Kesamaan 

dalam 

menggunakan 

Sistem 

Tradisional 

untuk 

pembebanan 

biaya 

produknya 

sehingga perlu 

dilakukan 

penelitian 

dengan 

membandingk

an sistem 

penelitian 

yang 

dilakukan 

sebelumnya 

menghitung 

Biaya 

Overhead 

Pabrik 

berdasarkan 

Sistem 

Tradisional 

dan 

menghitung 

Biaya 

Overhead 
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pada masing-

masing jenis 

produk. 

tradisional 

dengan 

Activity Based 

Costing 

System 

Pabrik 

berdasarkan 

Activity 

Based 

Costing, 

sedangkan 

peneliti 

menghitung 

Harga Pokok 

Produksi 

berdasarkan 

Sistem 

Tradisional 

dan 

Menghitung 

Harga Pokok 

Produksi 

berdasarkan 

Activity 

Based 

Costing 

System. 
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BAB iII 

LANDASAN iTEORI 

A. Harga iPokok iProduksi 

1. Pengertian iHarga iPokok iProduksi 

Harga ipokok iproduksi iadalah isejumlah ibiaya iyang iterjadi 

idan idibebankan idalam iproses iproduksi.5 

Harga ipokok iproduksi i(Cost iof igoods imanufactured) iadalah 

itotal ibiaya ibarang-barang iyang itelah iselesai idikerjakan idan 

iditransfer ike idalam ipersediaan ibarang ijadi iselama isebulan iperiode. 

iKemudian idijelaskan ibahwa iharga ipokok iproduksi imerupakan 

ikumpulan ibiaya iproduksi iyang iterdiri idari ibahan ibaku ilangsung, 

itenaga ikerja ilangsung, idan ibiaya ioverhead ipabrik iyang iditambah 

idengan ipersediaan iproduk idalam iproses iawal iserta idikurangi 

idengan ipersediaan iproduk idalam iproses iakhir.6 

Berdasarkan ipengertian idiatas idapat iditarik ikesimpulan 

ibahwa iharga ipokok iproduksi imerupakan ikelompok ibiaya iyang 

idikeluarkan idalam iproses imanufaktur iatau iproduksi ibarang, iyang 

iterdiri idari ibiaya ibahan ibaku, ibiaya itenaga ikerja ilangsung, idan 

ibiaya ioverhead ipabrik idimana itotal idari ibiaya itersebut idikeluarkan 

iuntuk imengolah ibahan ibaku imenjadi ibarang ijadi iselama iperiode 

                                                                 
5
 Dian Indah Sari, „‟Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Metode Harga Pokok 

Produksi Dengan Metode Harga Pokok Proses Pada PT. Persada‟‟, eJournal Vol. 9 No.9/ 

Oktober 2018, 163. 
6
 Mifta Maghfiroh dan Fazli Syam BZ, „‟Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Dengan Penerapan Metode Full Costing Pada UMKM Kota Banda Aceh‟‟ , Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Ekonomi Akuntansi (JIMEKA) Vol. 1 No. 2/ Oktober 2016, 62. 
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iberjalan. iAdanya iperhitungan ibiaya iproduksi idalam isuatu 

iperusahaan iindustry idirancang iuntuk imemenuhi ikebutuhan ikedua 

ibelah ipihak ibaik idari ipihak imanajemen iperusahaan imaupun idari 

ipihak iexsternal. iUntuk imencapai itujuan itersebut, imaka idiperlukan 

iadanya ipencatatan iakuntansi, imengkasifikasikan idan imeringkas 

ibiaya iproduk iyang idiproduksi. 

2. Penggolongan iBiaya iProduksi 

Penggolongan biaya berdasarkan fungsi idari ikegiatan 

iataupun iaktivitas iperusahaan. iFungsi ipokok idari ikegiatan 

iperusahaan idapat idigolongkan imenjadi ifungsi iproduksi iyang 

idikelompokan imenjadi ibiaya ibahan ibaku, ibiaya itenaga ikerja 

ilangsung, idan ibiaya ioverhead ipabrik.7 

a. Biaya iBahan iBaku 

Biaya ibahan ibaku iadalah ibiaya iyang iterdiri idari isemua 

ibahan iyang idikerjakan idalam iproses iproduksi, iuntuk idiubah 

imenjadi ibarang ilain iyang inantinya iakan idijual. Biaya bahan 

ibaku ididefinisikan isebagai ikomponen iutama idari iproduk 

ijadi.8 iPada isaat iyang isamaibiaya ibahan ibaku imerupakan 

                                                                 
7
 Baru Harap, „‟Pengaruh Biaya Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja Langsung Da n Factory 

Overhead Cost Terhadap Peningkatan Hasil Produksi Pada Perusahaan Kecil Imdustri Tahu 

Tempe Di Kota Batam‟‟, Jurnal Akuntansi Berlelang Vol. 4 No. 1/2019, 13. 
8
 Iseu Anggraeni, „‟Pengaruh Biaya Bahan Baku Dan Biaya Tenaga Kerja Terhadap 

Volume Produksi Pada CV Ismana Citra Utama‟‟, Jurnal Ilmiah Akuntansi Vol. 11 No. 2/Mei-

Agustus 2020, 24. 
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ibiaya iuntuk imemperoleh isemua ibahan imentah iyang ipada 

iakhirnya iakan imenjadi ibagian idari iobjek ibiaya.9 

Berdasarkan ibeberapa ipendapat idiatas idapat iditarik 

ikesimpulan ibahwa ibiaya ibahan ibaku iadalah itotal ibiaya iyang 

idikeluarkan iuntuk imengolah ikomponen-komponen iutama idari 

iproduk iyang idihasilkan imenjadi iproduk ijadi. 

b. Biaya iTenaga iKerja iLangsung 

Biaya itenaga ikerja ilangsung iadalah ibiaya iyang 

idikeluarkan iuntuk imengubah ibahan ilangsung imenjadi ibahan 

ijadi. iAdapun pengertian lain dariibiaya itenaga ikerja ilangsung 

iadalah iupah iyang idibayarkan ikepada ipekerja iyang isecara 

ilangsung idapat idiidentifikasikan ike isuatu ipekerjaan iatau 

ibarang ijadi.10 I 

Dariipengertian ibiaya itenaga ikerja idiatas, idapat 

idisimpulkan ibahwa ibiaya itenaga ikerja iadalah ibalas ijasa iyang 

idiberikan iperusahaan ikepada ikaryawan iyang isecara ilangsung 

iberpartisipasi idalam ipengolahan ibahan imentah imenjadi iproduk 

ijadi idan ibiasanya idibayarkan idalam ibentuk igaji iatau iupah. 

ikaryawan iyang idapat idibebankan ipada iproduk itertentu. 

 

                                                                 
9
 Hermin Nainggolan, „‟Pengaruh Biaya Bahan Baku, Biaya tenaga Kerja Dan Biaya 

Overhead Pabrik Terhadap Omset Penjualan Pabrik Roti Gembung Kota Raja KM. 3 Balikpapan 

Kalimantan Timur‟‟, Jurnal Akuntansi dan Keuangan Methodist Vol. 4 No. 1/ Oktober 2020, 37. 
10

 Neneng Hartati, „‟Akuntansi Biaya‟‟, cet. Ke-1 (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2017), 

148. 
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c. Biaya iOverhead iPabrik 

Biaya ioverhead ipabrik iadalah isemua ibiaya iselain ibiaya 

imentah atau iupah ilangsung iyang iberkaitan idengan iproses 

iproduksi11. iDengan ikata ilain ibiaya ioverhead ipabrik 

imerupakan ibiaya iproduksi iyang itidak itermasuk ikedalam ibiaya 

ibahan ibaku iataupun ibiaya itenaga ikerja ilangsung.12 I 

Secara iumum ibiaya ioverhead ipabrik imeliputi ibahan 

ibaku itidak ilangsung, ibeban ilistrik, ipajak ibumi idan ibangunan, 

iasuransi ipabrik, idan ibiaya-biaya iyang iditujukan iuntuk 

ipengoprasian ipabrik.13 

3. Manfaat iInformasi iHarga iPokok iProduksi 

Manfaat ibiaya iinformasi iharga ipokok iproduksi iini 

idigunakan iuntuk imengetahui imengetahui ilaporan imengeni ilaba 

irugi iyang idialami ioleh iperusahaan isecara iperiodik. 

iUntukimengetahui ilaba irugi iperusahaan idapat idilakukan idengan 

imenghitung ipendapatan iyang idiperoleh idengan imengurangkan 

ibiaya iyang idikeluarkan iuntuk imemperoleh ipendapatan itersebut. i 

Manfaat ipenentuan ibiaya iproduksi isecara iumum iadalah 

isebagaiiberikut:14 

                                                                 
11

 Angie Septiyani Abthoni, „‟Analisis selisish Biaya Produk si Standar dan Biaya Produksi 

Sesungguhnya Pada Komponen PSF Dan D-Nose Pesawat A350 DIPT. DIRGANTARA 

INDONESIA‟‟, Jurnal Riset Akuntansi Vol. 10 No. 2/ Oktober 2018, 54. 
12

 Neneng Hartati, Akuntansi Biaya.,247. 
13

 Ibid. 
14

 Eko Purwanto, „‟Analisis Harga pokok Produksi Menggunakan Metode Full Costing 

Dalam Penetapan Harga Jual (Studi Kasus Unit Usaha Regar Fruit)‟‟ , Jornal Of Applied 

Managerial Accounting Vol. 4 No. 2, 251. 
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a. Menentukan iHarga iJual iProduk. 

Perusahaan imemproses iproduk isekaligus iberproduksi 

iuntuk imemenuhi ipersediaan igudang, isehingga ibiaya iproduksi 

idalam iperiode itertentu idihitung iuntuk imenghasilkan 

iinformasi imengenai ibiaya iproduk iper iunit. 

b. Memantau iRealisasi iBiaya iProduksi 

Manajemen iperlu imembandingkan iinformasi ibiaya 

iproduksi iaktual idengan irencana iproduksi iyang itelah 

iditetapkan, ioleh ikarena iitu iakuntansi ibiaya idigunakan iuntuk 

imengumpulkan iinformasi imengenai ibiaya iproduksi iyang 

iterjadi ipada iperiode itertentu iuntuk imemantau iapakah 

iproduksi imengkonsumsi itotal ibiaya iproduksi iyang itelah 

idihitung isebelumnya. 

c. Menghitung iLaba iRugi iPeriodik 

Hal iini idilakukan iuntuk imengetahui iapakah ikegiatan 

iproduksi idan ipemasaran iperusahaan idalam ijangka iwaktu 

itertentu idapat imenghasilkan ilaba ikotor ikarena imanajemen 

imembutuhkan iinformasi imengenai ibiaya iproduksi iyang itelah 

idikeluarkan iuntuk iproduk iyang idihasilkan ipada iperiode 

itertentu. 
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4. Metode iPengumpulan iHarga iPokok iProduksi 

Metode ipengumpulan iharga ipokok iproduksi sebagai 

iberikut i:15 

a) Metode iHarga ipokok iPesanan i(Job iOrder iCost iMethod) 

Adalah imetode ipengumpulan ibiaya iproduk, biaya 

idikumpulkan isecara iterpisah iuntuk isetiap ipesanan iatau 

ilayanan idan isetiap ipesanan idapat idiidentifikasikan isecara 

iindividual. iPemrosesan iproduk iakan idimulai isetelah iadanya 

ipesanan idari ipelanggan imelalui idokumen ipesanan ipenjualan 

iyang iberisi ijenis idan ijumlah iproduk iyang idipesan, 

ispesifikasi ipesanan, itanggal ipenerima ipesanan idan iharus 

idiserahkan. 

b) Metode iHarga iPokok iProses 

Adalah imetode iyang idigunakan iuntuk imenetapkan ibiaya 

iproduk idengan icara imengumpulkan ibiaya iuntuk isetiap iunit 

idalam ikurun iwaktu itertentu. iDalam imetode iharga ipokok 

iproses iperusahaan imenghasilakn iproduk iyang ihomogen. iDalam 

iarti ibentuknya istandar itidak idisesuaikan idengan ispesifikasi 

ibentuk iyang idiinginkan ioleh ipembeli. 

  

                                                                 
15

 Dian Indah Sari, „‟Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Metode Garga Pokok 

Proses Pada PT. Persada‟‟ Jurnal Moneter Vol. 5 No. 2/Oktober 2018, 164. 
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B. Sistem iBiaya iTradisional 

1. Pengertian iSistem iBiaya iTradisional 

Menurut iHansen idan iMowen, idalam isistem iakuntansi 

ibiaya itradisional, ibiasanya idiasumsikan ibahwa ikonsumsi 

ioverhead iberkaitan ierat idengan ijumlah iunit iyang idiproduksi, 

iyang iterakhir idiukur idengan ijam itenaga ikerja ilangsung, ijam 

imesin, idan itotal iharga ibahan ibaku iyang idiproduksi iper isatuan.16 

Sistem ibiaya itradisional ihanya imembebankan ibiaya 

iproduksi ike iproduk, isedangkan ibiaya ilain iyang iberhubungan 

idengan iproduk ibiaya ipenelitian idan ipengembangan, ibiaya 

ipemasaran, ibiaya idistribusi, idan ibiaya ilayanan ipelanggan itidak 

itermasuk ikedalam ibiaya iyang idibebankan ike iharga ipokok 

iproduk.17 

Berdasarkan pengertian sistem biaya tradisional diatas maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem tradisional merupakan metode 

biaya tradisional yang pembebanan biaya terletak pada biaya bahan 

baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dari produk dengan 

menggunakan pencarian langsung. Penetapan biaya produk tradisional 

hanya melacak biaya bahan langsung dan biaya tenaga kerja per unit 

output. 

                                                                 
16

 R Bambang Dwi Waryanto Nasrulloh,‟‟Pengaruh Penentuan Harga Pokok Produksi 

Terhadap Harga Jual Pada Industri Kerupuk‟‟  Majalah Ekonomi ISSN 1411-9501, Vol 

XVIII,No 2 Des 2016, h.112 
17

 Nanda Desika Putri dan Siti Ragil Handayani, „‟Analisis Perbandingan Metode 

Konvensional Dan Metode Activity Based Costing Untuk Tarif Rawat Inap‟‟ , Jurnal Administrasi 

Bisnis Vol. 47 No. 1, 2017, 18. 
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2. Kelebihan dan Kelemahan Sistem Biaya Tradisional 

Dalam setiap metode pasti memiliki kelebihan dan 

kelemahan dalam perhitungan. Kelebihan dalam metode tradisional 

adalah proses perhitungan lebih mudah dan tidak rumit karena hanya 

mempertimbangkan variabel utama yaitu volume produksi, tenaga 

kerja langsung, bahan baku langsung, dan jam mesin. Selain itu 

kelebihan dari metode tradisional adalah tidak membutuhkan 

seseorang yang memiliki keahlian khusus dalam perhitungan. 

Kelemahan metode tradisional sebagai berikirut  : 

a. Sistem akuntansi biaya tradisional hanya memfokuskan pada 

tujuan dari penentuan harga pokok produk yang akan dijual. 

b. Berkaitan dengan biaya overhead, sistem akuntansi biaya 

tradisional ini terlalu memusatkan pada distribusi dan alokasi 

overhead daripada berusaha untuk mengurangi pemborosan dengan 

menghilangkan kativitas yang tidak memiliki nilai tambah. 

c. Sistem biaya tradisional sering kali menghasilkan informasi  biaya 

yang terdistrorasi sehingga mengakibatkan pengambilan keputusan 

yang justru tidak sesuai dengan visi misi perusahaan. 

3. Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Sistem Tradisional 

Perhitungan dalam penentuan harga pokok produksi dengan 

sistem tradisional terdiri dari tiga elemen yaitu, biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja langsung, dan  biaya overhead pabrik. Dilain pihak, 

biaya overhead dibebankana dengan menggunakan penelusuran 
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penggerak dan alokasi (volume). Pembebanan overhead tradisional 

melibatkan dua tahapan. 

1) Biaya overhed dibebankan pada unit organisasi (pabrik atau 

departeman). 

2) Biaya overhead dibebankan pada produk dengan kata lain biaya 

overhead pabriknya dilacak pada produk itu sendiri. 

C. Activity Based Cosing System 

1. Pengertian Activity Based Costing 

Activity Based Costing (ABC) merupakan sistem informasi 

akuntansi yang mengidentifikasi berbagai aktivitas yang dikerjakan 

dalam suatu organisasi dan mengumpulkan biaya dengan dasar dan 

sifat yang ada dan perluasan dari aktifitasnya18. 

Activity Based Costing merupakan metode yang menerapkan 

konsep-konsep akuntansi aktivitas untuk menghasilkan perhitungan 

harga pokok produk yang lebih akurat. Sistem Activity Based Costing 

menawarkan lebih dari sekedar informasi biaya produk yang akurat 

akan tetapi juga menyediakan informasi tentang biaya dan tenaga kerja 

dari aktivitas dan sumber daya serta dapat menelusuri  biaya-biaya 

secara akurat ke objek biaya selain produk.19 

Berdasarkan definisi diatas Activity Based Costing (ABC) 

adalah sistem akumulasi biaya dan pembebanan biaya ke produk 

                                                                 
18

 Neneng Hartati, Akuntansi Biaya.,297. 
19

 Tito IM. Rahman Hakim, „‟Activity Based Costing dan Derivatifnya serta Signifikasinya 

pada Lingkungan yang Mutakhir‟’, The International Journal Of Applied Business Vol. 2 No. 2/ 

November 2018, 109 
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dengan menggunakan berbagai cost driver, dilakukan dengan 

menelusuri biaya dari aktivitas dan setelah itu menelusuri biaya dari 

aktivitas ke produk. 

2. Metode Penerapan Biaya Pada Activity Based Costing 

Untuk mengestimasi besarnya biaya pada setiap aktivitas 

serta menetapkan dasar pembebanan biaya dalam activity based 

costing system dikenal dengan tiga metode sebagai berikut:20 

a) Metode Cost Driver System 

Dalam metode ini, seluruh sumber daya yang digunakan 

pada suatu aktivitas tertentu dijumlahkan, kemudian dibagi dengan 

banyaknya aktivitas yang dilakukan. 

b) Duration Driver System 

Pada metode ini, perhitungan serta pembebanan biaya 

overhead pada produk dilakukan dengan memperhatikan lamanya 

waktu yang diperlukan untuk melakukan setiap aktivitas. Metode 

ini akan menghasilkan perhitungan yang lebih akurat. 

c) Direct Charge Driver System 

Metode ini merupakan penyempurnaan dari matode ke dua. 

Metpde ini mengukur sumber daya aktual yang digunakan untuk 

setiap waktu suatu aktivitas dilakukan. 

 

 

                                                                 
20

 Ibid,.298-299 
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3. Tujuan Metode Activity Based Costing 

Adapun tujuan dari metode Activity Based Costing sebagai 

berikut:21 

1) Memperbaiki keputusan yang diambil oleh manajemen 

perusahaan 

2) Melakukan perbaikan terhadap aktivitas perusahaan untuk 

memperkecil harga pokok produk. 

3) Mengarahkan perusahaan untuk melakukan perbaikan yang 

strategis 

4. Kelebihan dan Kekurangan System Activity Based Costing 

a. Kelebihan Sistem Activity Based Costing 

Kelebihan sistem activity based costing membantu 

mengurangi distrosi yang disebabkan oleh alokasi biaya 

tradisional. Manfaat utama dari sistem activity based costing 

adalah sebagai berikut:22 

1) Pengukuran profitabilitas yang lebih baik. 

2) Informasi yang lebih baik untuk mengendalikan biaya 

kapasitas. 

3) Kemampuan sistem activity based costing untuk 

mengungkapkan aktivitas yang tidak memberikan nilai 

tambah bagi produk atau jasa yang dihasilkan.  

 

                                                                 
21

  Ibid. 
22

 Ibid,.301 
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b. Kelemahan Sistem Activity Based  Costing 

Sistem activity based costing bukanlah sistem yang 

sempurna sehingga terdapat kelemahan yang dimiliki sebagai 

berikut:23 

1) Implementasi sistem activity based costing ini belum dikenal 

dengan baik sehingga presentasi penolakan terhadap sistem ini 

cukup besar. 

2) Banyak dan sulitnya mendapat data yang dibutuhkan untuk 

menerapkan sistem activity based costing. 

3) Masalah joint cost yang dihadapi sistem tradisional juga tidak 

dapat teratasi dengan sistem ini. 

5. Klasifikasi Aktivitas 

Sistem activity based costing membagi aktivitas kedalam 

tingkatan berikut:24 

a. Aktivitas Tingkat Unit (Unit Level Activities) 

b. Aktivitas Tingkat Kelompok Unit (Bach Level Activities) 

c. Aktivitas Pendukung Produk/Jasa (Facility Sustaining Activities) 

d. Aktivitas Pendukung Fasilitas (Facility sustaining activities) 
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 Ibid,.302 
24

 Ibid,.307 
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6. Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Activity Based Costing 

System. 

Activity Based Costing System bertujuan untuk menghasilkan 

informasi Harga Pokok Produksi yang akurat. Perhitungan Harga 

Pokok Produksi dengan Activity Based Costing System terdiri atas dua 

tahap.  

Tahap-tahap dalam melakukan perhitungan Harga Pokok 

Produksi dengan Activity Based Costing System adalah sebagai 

berikut:25 

a. Prosedur Tahap Pertama 

Tahap pertama untuk menentukan Harga Pokok Produksi 

berdasarkan Activity Based Costing Sytem terdiri dari lima langkah 

yaitu: 

1) Penggolongan berbagai aktivitas 

2) Pengasosiasian berbagai biaya dengan berbagai aktivitas 

3) Menentukan Cost Driver yang tepat 

4) Penentuan kelompok-kelompok biaya yang homogen 

(Homogeneous Pool) 

 
Tarif BOP per kelompok aktivitas =  BOP kelompok aktivitas 

tertentu 
Drive Biayanya 

Sumber : Supriyono, 1999 

                                                                 
25

 Neneng Hartati, Akuntansi Biaya.,315 



27 

 

 

 

Contoh perhitungan Harga Pokok Produksi tehap pertama dengan 

Activity Based Coating System dapat dilihat pada tabel 2.126 

Tabel 2.1 Prosedur tahap pertama Activity Based Costing System 

Kelompok 1 
Biaya penyetelan  
Biaya inspeksi 

 
Rp. 176.000,00 
Rp. 148.000,00 

Biaya total kelompok 

1 

Rp. 324.000,00 

Produksi berjalan 50 

Biaya Tarif kelompok 1 Rp. 6.480,00 

Kelompok 2 
Biaya listrik 

Kesejahteraan karyawan 

 
Rp. 168.000,00 

Rp. 156.000,00 

Biaya total kelompok 
2 

Rp. 324.000,00 

Jam mesin 60.000 

Tarif kelompok 2 Rp. 5, 40 

Sumber : Supriyono, 1999 

b. Prosedur Tahap Kedua 

Pada tahap kedua untuk menentukan Harga Pokok Produksi maka 

biaya untuk setiap kelompok Biaya Overhead Pabrik dilacak ke 

berbagai jenis produk. Biaya Overhead Pabrik ditentukan dari 

setiap kelompok biaya ke setiap produk dengan rumus sebagai 

berikut:  

BOP dibebankan = Tarif Kelompok x unit Cost Driver yang digunakan  

Sumber : Supriyono, 1999 
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Contoh perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Activity Based 

Costing System dapat dilihat pada tabel 2.2 sebagai berikut:27 

Tabel 2.2  

Biaya Per Unit Pada Activity Based Costing Sytem 

 

Putih 

 Total Biaya Kuantitas Per Unit 

Biaya utama Rp. 100.000,00 20.000 Rp. 5,00 

Overhead    

Kelompok 
1=Rp.6480x20PB 

Rp. 129.600,00 20.000 Rp. 6,48 

Kelompok 
2=Rp.5,40x10.000JM 

Rp. 54.000,00 20.000 Rp. 2,70 

Jumlah Overhead Rp. 183.600,00 20.000 Rp. 9,18 

Jumlah Biaya Rp. 283.600,00 20.000 Rp. 14,18 

Biru 

  Total Biaya Kuantitas Per Unit 

Biaya utama Rp. 500.000,00 100.000 Rp. 5,00 

Overhead    
Kelompok 
1=Rp.6.480x30PB 

Rp. 194.400,00 100.000 Rp. 1,94 

Kelompok 
2=Rp.5,40x50.000JM 

Rp. 270.000,00 100.000 Rp. 2,70 

Jumlah overhead Rp. 464.400,00 100.000 Rp. 4,64 

Jumlah biaya Rp. 964.400,00 100.000 Rp. 9,64 

Sumber : Supriyono, 1999 

 

Pembebanan biaya berdasarkan Activity Based Costing System 

mencerminkan pola konsumsi Biaya Overhead Pabrik yang lebih baik 

dan lebih teliti karena pada perhitungan Harga Pokok Produksi 

berdasarkan Activity Based Costing System menelusuri Biaya Overhead 

                                                                 
27

 Neneng Hartati, Akuntansi Biaya.,318 
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Pabrik pada aktivitas dengan mempertimbangkan hubungan sebab 

akibat. 

7. Perbandingan Sistem Biaya Tradisional Dengan Sistem Activity Based 

Costing. 

Perbedaan antara sistem tradisional dan sistem activity based costing 

terletak terletak pada dasar asumsi:28 

1. Sistem biaya tradisional, merupakan produk yang mengkonsumsi 

sumber daya, dan biaya yang dialokasikan dengan menggunakan 

dasar alokasi tingkat unit. 

2. Sistem activity based costing, merupakan produk yang 

mengkonsumsi aktivitas dimana mereka tidak langsung 

menggunakan perhitungan biayanya dari sumber daya. Melainkan 

biaya dilacak menggunakan driver bertingkat. 

Activity based costing merupakan suatu alternative dari 

penentuan harga pokok produksi tradisional. Dimana penentuan 

harga pokok produksi tradisional adalah Full Costing dan Variable 

Costing yang dirancang berdasarkan kondisi tekhnologi informasi 

dalam proses pengolahan produk dan dalam mengolah informasi 

keuangan.29 

 

 

                                                                 
28

 Muhammad Rizal Satria, „‟Perbandingan Sistem Biaya Tradisional Dengan Sistem 

Activity Based Costing Dalam Perhitungan Harga Pokok Produksi‟‟ Jurnal competitive 

ISSN:0216-2539, Vol. 11 No.1, Juli 2016, 20. 
29

 Neneng Hartati, Akuntansi Biaya.,309 
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D. Kerangka Berfikir  

Berikut adalah skema pemikiran yang dapat digambarkan pada 

penelitian ini ialah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran  

Penentuan Harga Pokok Produksi 

Sistem Tradisional 
Sistem Activity Based Costing 

(ABC) 

Perbandingan Hasil 

Perhitungan HPP 

Kesimpulan 
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Berdasarkan kerangka pemikiran pada gambar 2.2 dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Harga pokok produksi dihitung menggunakan sistem tradisional 

kemudian dihitung menggunakan sistem activity based costing. 

2. Dalam sistem tradisional untuk menentukan harga pokok produksi hanya 

menjumlahkan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya over head 

pabrik. 

3. Menghitung harga pokok produksi menggunakan sistem activity based 

costing. 

4. Membandingkan antara perhitungan sistem tradisional dengan sistem 

activity based costing. 

5. Selanjutnya adalah menyimpulkan hasil perbandingan antara kedua sistem 

tersebut. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan penelitian lapangan (field 

Reseach). Field reaseach merupakan suatu penelitian yang memusatkan 

perhatian pada suatu kasus secara intensif dan terperinci mengenai latar 

belakang keadaan sekarang yang dipermasalahkan.1 Penelitan lapangan ini 

dilakukan di Desa Pulosari Kecamatan Pasir Sakti Kabupaten Lampung 

Timur dengan menitik beratkan pada segi penentuan harga pokok 

produksi berdasarkan system activity based costing pada Kurnia Mebel 

Mois. 

B. Metode Pendekatan 

Metode pendekatan yaitu menjawab segala pertanyaan yang muncul 

dari gejala-gejala yang dianalisis. Metode pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.  

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 

menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, 

yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.2  Sedangkan 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang di dalamnya mengandung 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 

                                                                 
1
 S. Margono, „‟Metodologi Penelitian Pendidikan‟‟ , (Jakarta: RinekaCipta, 2010), hlm. 9 

2
 Suharsimi Arikunto, „‟Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek‟‟, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 3 
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mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.  

Deskriptif kualitatif, yaitu sebuah penelitian yang berusaha mengukap 

keadaan alamiah secara holistik. 

C. Sumber Data 

Sumber data merupakan rekaman, gambaran atau keterangan suatu 

hal atau fakta. Apabila data tersebut diolah maka ia akan menghasilkan 

informasi. Maka yang dimaksud sumber data adalah subjek darimana data 

di peroleh. Dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dua macam: 

1. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data.3 Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa data 

primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari pihak pertama 

kepada pengumpul data yang biasanya diperoleh ketika melakukan 

poroses wawancara. Data dari penelitian ini diperoleh langsung dari 

Kurnia Mebel Mois diantaranya : 

a. Bapak Kurnia Muis, pemilik Kurnia Mebel Mois. 

b. Bapak Ahmad Fauzan, karyawan 

c. Bapak Mudzakir, karyawan 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data penelitian yang 

diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara . Sumber 

data sekunder umunya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang 

                                                                 
3
 Vina Herviani dan Angky Febriansyah, ‘’Tinjauan Atas Proses Penyusunan Laporan 

Keuangan Pada Young Enterpreneur Academy Indonesia Bandung‟‟, Jurnal Riset Akuntansi, Vol. 

VIII No. 2/Oktober 2016, 23. 
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sudah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan yang tidak 

dipublikasikan.4 Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

data sekunder merupakan data yang diperoleh dengan cara membaca, 

mempelajari, dan memahami melalui media lain yang tersedia dari 

berbagai literatur, buku, serta dokumen.  

Dalam penelitian ini sumber sekundernya adalah sebagai berikut: 

a. Dokumen yang berisikan harga bahan baku pada Kurnia Mebel Mois. 

b. Data biaya tenaga kerja pada Kurnia Mebel Mois 

c. Data aktivitas kerja pada Kurnia Mebel  Mois 

d. Neneng Hartati, Akuntansi Biaya, Jakarta:RajaGrafindo Persada, 2017 

e. Mulyadi, Activity Based Costing System, Yogyakarta: UP STIM 

YKPN, 2007 

f. Henry Simmanora, Akuntansi Manajemen, Jakarta:Salemba Empat, 

2000 

g. Dian Indah Sari, Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Metode 

Harga Pokok Proses Pada PT. Persada, Jurnal Moneter Vol. 5 No. 2, 

2018. 

 

  

                                                                 
4
 Ibid.  
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D. Tekhnik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Pengumpulan data 

dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara5 

Sesuai dengan penelitian deskriptif kualitatif yang penyusun lakukan, 

maka, pengumpulan datanya dilakukan langsung oleh peneliti dengan 

menggunakan Teknik wawancara dan dokumentasi. 

1. Wawancara 

Wawancara adalah alat pengumpul informasi dengan cara 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan 

pula. Ciri utama dari interviu adalah kontak langsung dengan tatap muka 

antara pencari informasi (interviewer) dan sumber informasi 

(interviewee).6 

Dalam hal ini peneliti menggunakan jenis wawancara bebas 

terpimpin yaitu kombinsi antara interview bebas dan interview 

terpimpin.7 Maksudnya adalah peneliti telah mempersiapkan pertanyaan-

pertanyaan mengenai penentuan harga pokok produksi. Data yang 

diperlukan sesuai dengan pokok penelitian yang ada, yang diajukan 

kepada narasumber caranya diserahkan sepenuhnya kepada peneliti 

sehingga peneliti mempunyai kebebasan untuk menggali informasi dari 

narasumber. Dalam hal ini yang akan diwawancarai adalah: 

                                                                 
5
 Sugiyono, „‟Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D‟‟., hlm. 137. 

6
 S. Margono,‟‟ Metodologi Penelitian Pendidikan‟‟, (Jakarta: RinekaCipta, 2010), hlm 

165 
7
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm 199 
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a. Bapak Kurnia Mois, pemilik Kurnia Mebel Mois 

b. Bapak Ahmad Fauzi, karyawan 

c. Bapak Mudzakir, karyawan 

Peneliti tertarik melakukan wawancara dengan bapak Ahmad Fauzi 

dan Bapak Mudzakir sebagai tambahan sumber data primer karena kedua 

karyawan tersebut lebih memahami bagaimana proses produksi yang ada 

di Kurnia Mebel Mois dan  mempu menjawab pertanyaan yang peneliti 

ajukan dengan baik dibandingkan dengan karyawan yang lain. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupa 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

lengger, agenda dan sebagainya.8 

Metode dokumentasi adalah motode untuk mencari data mengenai 

hal-hal baru variabel yang berupa catatan-catatan, buku, agenda, dan 

sebagainya. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekunder, 

yakni dengan mengumpulkan dokumen-dokumen dan literatur yang 

dibutuhkan berkaitan dengan dokumen tertulis dari Kurnia Mebel Mois 

untuk mendukung kelengkapan data lain yang diperlukan. 

E. Teknik Analisis Data 

Proses pencatatan dilakukan di lapangan dengan ,mengmpulkan 

data dan dicatat sebagaimana adanya. Dari data yang diperoleh, baik data 

lapangan maupun data kepustakaan kemudian dikumpulkan dan diolah 

                                                                 
8
 Ibid  
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agar dapat ditarik suatu kesimpulan. Maka dalam hal ini peneliti 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan cara berfikir induktif. 

Analisis data kualitatif merupakan proses menganalisa suatu data 

yang kemudian mengorganisasikan data yang diperoleh yang sebelumnya 

dipilih mana data yang dibutuhkan dalam penelitian yang selanjutnya 

dikumpulkan menjadi satu data penuh. Data yang telah terkumpul tersebut 

kemudian dikelola guna mendapat hal yang paling penting yang nantinya 

dapat diceritakan pada orang lain.9 

Data yang telah terkumpul dianalisis secara induktif dan 

berlangsung secara terus-menerus. Analisis data yang dilakukan meliputi 

mereduksi data, menyajikan data, display data, menarik kesimpulan dan 

melaksanakan verifikasi. Berangkat dari data-data khusus dan fakta 

empiris dilapangan kemudian disusun, diolah, dikaji kemudian ditarik 

maknanya dalam bentuk pernyataan atau kesimpulan yang bersifat umum. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis deskriptif dengan menggunakan sistem activity based 

costing dalam menentukan harga pokok produk pada Kurnia Mebel Mois. 

Bahan baku yang dihitung dalam satuan (unit) uang disebut anggaran 

biaya bahan baku. Perhitungan bahan baku adalah kuantitas standar bahan 

baku dipakai dikalikan harga standar bahan baku per unit.10 Untuk 

                                                                 
9
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek ., hlm. 201. 

10
 Navarin, ‘‟Pengangguran Perusahaan‟‟, (Jakarta:Salemba Empat, 2007), 203. 
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menghitung biaya tenaga kerja langsung terlebih dahulu ditetapkan biaya 

tenaga kerja langsung standar per unit produk.11 

Untuk perhitungan biaya overhead pabrik dengan menggunakan 

sistem activity based costing dihitung menggunakan pendekatan yang 

terdiri dari dua tahapan yaitu : 

Prosedur tahap Pertama 

Pada tahap pertama terdapat 5 langkah sebagai berikut:12 

a) Mengidentifikasi aktivitas 

Aktivitas apa saja yang dilakukan dalam proses produksi 

b) Membebankan biaya ke aktivitas 

Biaya yang dikeluarkan dalam proses produkasi meubel antara lain 

biaya listrik, biaya internet dan telepon, biaya bahan bakar, biaya 

promosi, dan sebagainya. 

c) Mengelompokan aktivitas sejenis untuk membentuk kesimpulan 

sejenis. 

Mengelompokan aktivitas yang saling berkaitan untuk membentuk 

kumpulan yang sejenis (homogen). 

d) Menjumlahkan biaya aktivitas yang dikelompokan untuk 

mendefinisikan kelompok biaya sejenis. 

                                                                 
11

 Ibid.,225. 
12

 Ahmad Choirul Efendi,‘‟Analisis Penentuan Harga Pokok  Produksi Berdasarkan Sistem 

Activity Based Costing (ABC) Pada Usaha Kerajinan Kaligrafi Dan Relief Khasanah Jepara‟‟, 

(Semarang:UNNES,2015,) 57-58 
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Mengelompokan biaya aktivitas yang telah dikelompokan untuk 

mendefinisikan kelompok biaya yang sejenis (homogeneus cost 

pool).  

e) Menghitung kelompok tarif overhead 

           
                               

               
 

Prosedur tahap kedua 

Pada tahap kedua, biaya dari setiap kelompok overhead ditelusuri ke 

produk dengana menggunakan tarif kelompok yang telah dihitung. 

Kemudian pembebanan overhead dari setiap kelompok biaya pada setiap 

produk dihitung dengan rumus berikut:13 

Overhead yang dibebankan = Tarif kelompok x Unit driver yang dikonsumsi 

 

Selanjutnya harga pokok produksi dapat menjumlahkan seluruh 

biaya yang digunakan, terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan 

biaya overhead pabrik dibagi per unit produk yang dihasilkan oleh 

perusahaan. 

F. Keabsahan Data 

Teknik yang digunakan untuk menentukan keabsahan data dalam 

penelitian ini yaitu triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemerikasaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik 

                                                                 
13

 Ibid. 
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Triangulasi dalam penelitian ini merupakan suatu teknik mencari data 

dalam sumber data yang sama dengan menggunakan teknik yang berbeda 

yaitu wawancara, dan dokumentasi.14 

  

                                                                 
14

 Sugiyono, „‟Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D‟‟., hlm. 125. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Kurnia Mebel Mois 

Kurnia Mebel Mois adalah sebuah perusahaan yang bergerak 

dibidang manufaktur dengan memproduksi berbagai jenis mebel. Mebel 

merupakan sejenis perlengkapan rumah yang meliputi meja, kursi, lemari 

dan sebagainya.15 

Kurnia Mebel Mois didirikan pada 16 Maret 2012 sampai dengan 

sekarang yang beralamatkan di Desa Pulosari, Kecamatan Pasir Sakti, 

Kabupaten Lampung Timur. Bahan baku yang digunakan adalah kayu.16 

Adapun gambaran umum pada Kurnia Mebel Mois adalah sebagai berikut: 

1. Struktur Organisasi 

 

Sumber : Kurnia Muis 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Kurnia Mebel Mois 

                                                                 
15

 Hasil wawancara dengn Bapak Kurnia Muis, pada 20 November 2021 
16

 Ibid 

Pimpinan 
perusahaan 

Kurnia Muis 

Bagian Pengukir 

Ahmad, Muslih, 
Toso 

Bagian Pengecatan 
dan Penghalus 

Tarom, Muhidin 

Bagian Finishing 

Kurnia Muis 

Bagian Pemotongan 

Mudzakir, Juanto, Zainal 
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Berdasarkan gambar 4.1 dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pemimin Perusahaan ( Kurnia Muis ) 

Mengawasi dan mengevaluasi seluruh kegiatan produksi yang 

dilaksanakan pada Kurnia Mebel Mois17 

b. Bagian Pemotongan ( Mudzakir, Zainal dan Juanto) 

Sebelum melakukan pembentukan pola bentuk dan mebel, terlebih 

dahulu bagian ini melakukan proses pemotongan papan kayu sesuai 

dengan ukuran dan bentuk yang telah dirancang dan dipesan oleh 

pelanggan.18 

c. Bagian Pengukir ( Ahmad, Muslih dan Toso ) 

Bagian ini bertugas untuk membuat pola bentuk dengan potongan-

potongan kayu yang telah diukir dan membuat ukiran mebel.19 

d. Bagian Pengecatan atau Penghalus ( Tarom dan Muhidin) 

Bagian pengecat bertugas sebagai tahap penyempurnaan proses-proses 

produksi pada bagian sebelumnya, yang dimulai dari bagian 

pemotongan dan pengukir.20 

e. Bagian Finishing ( Kurnia Muis ) 

Bagian ini merupakan tahap terakhir dari semua proses produksi pada 

Kurnia Mebel Mois, dibagian ini bisa dilakukan pengecekan ulang 

terhadap hasil produksi.21 

                                                                 
17

 Hasil wawancara dengan Bapak Kurnia Muis, pada 20 November 2021 
18

 Hasil wawancara dengan Bapak Mudzakir, pada 20 November 2021 
19

 Hasil wawancara dengan Bapak Mudzakir, pada 20 November 2021 
20

 Hasil wawancara dengan Bapak Mudzakir, pada 20 November 2021 
21

 Hasil wawancara dengan Bapak Kurnia Muis, pada 20 November 2021 
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2. Data Khusus 

a. Jumlah Karyawan 

Jumlah karyawan saat ini di Kurnia Mebel Mois sekitar delapan 

orang. 

b. Jam Kerja Karyawan 

Jam kerja yang ditetapkan di Kurnia Mebel Mois adalah delapan 

jam selama satu hari. Hari kerja efektif adalah enam hari dalam 

satu minggu. Jadwal masuk kerja adalah sebagai berikut: 

1) Senin – Sabtu : 07.00 – 16.00 WIB 

2) Jam istirahat mulai pada pukul 12.00 – 13.00 WIB.22 

3. Sistem Biaya 

Secara umum, Kurnia Mebel Mois belum menerapkan sistem 

pembukuan mengenai perhitungan Harga Pokok Produksi yang sesuai 

dengan sistem akuntansi yang berlaku secara umum. Untuk pemasukan 

dan pengeluaran tidak selalu dicatat dalam pembukuan, akan tetapi jika 

dilain waktu teringat maka akan dicatat kemabli dalam pembukuan.23 

Harga Pokok Produksi pada Kurnia Mebel Mois dihitung dengan cara 

menjumlahkan seluruh biaya produksi ditambahkan dengan biaya 

transportasi.24 Dengan kata lain, Kurnia Mebel Mois masih 

menggunakan metode biaya tradisional dalam menentukan Harga 

Pokok Produksinya.  
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 Hasil wawancara dengan Bapak Kurnia Muis, pada 20 November 2021 
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 Hasil wawancara dengan Bapak Kurnia Muis, pada 20 November 2021 
24

 Hasil wawancara dengan Bapak Kurnia Muis, pada 20 November 2021 
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4. Data Sekunder 

Pada Kurnia Mebel Mois ada berbagai jenis barang yang di 

produksi. Berikut jenis lemari dihasilkan Kurnia Mebel Mois dengan 

diameter sebesar 180 cm untuk Lemari Biasa dan lemari Ukir dengan 

diameter sebesar 200 cm dapat diilihat pada gambar 4.2 dan tabel 4.1 

sebagai berikut : 

Gambar 4.2 Contoh Lemari Biasa Dan Lemari Ukir 

 

 

 

 

Sumber : Kurnia Mebel Mois 

Tabel 4.1 Data Produksi Kurnia Mebel Mois 

No Jenis Produk Jumlah Unit Total 

Biasa Ukiran 

1 Lemari 300 100 400 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 

Data diatas merupakan contoh jenis barang beserta jumlah unit 

yang diproduksi pada Kurnia Mebel Mois dan telah diolah sehingga 

tersaji data seperti pada tabel 4.1 
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a. Pemakaian Bahan Baku 

Bahan baku yang digunakan dalam proses produksi pada Kurnia 

Mebel Mois yang utama adalah kayu. Jumlah pemakaian bahan 

baku yang digunakan dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Pemakaian Bahan Baku 

No Jenis Produk Jumlah Unit Total 

Biasa Ukiran 

1 Lemari 63.300.000 24.800.000 88.100.000 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 

Data pada tabel 4.2 merupakan jumlah biaya bahan baku yang 

dikeluarkan untuk memproduksi barang pada Kurnia Mebel Mois. 

b. Pemakaian Biya Tenaga Kerja Langsung 

Biaya tenaga kerja langsung meliputi gaji, tunjangan, dan lain-

lain.25 Jumlah pemakaian tenaga kerja langsung yang digunakan 

untuk berproduksi dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Data Produksi Kurnia Mebel Mois  

Jenis Produk Jumlah Unit Total 

Biasa Ukiran 

Lemari 28.800.000 43.200.000 72.000.000 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 
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Tabel 4.3 merupakan jumlah biaya tenaga kerja langsung yang 

dikeluarkan oleh Kurnia Mebel Mois selama periode berjalan. Data 

tersebut diperoleh setelah dilakukan penjumlan  secara keseluruhan. 

Berdasarkan data produksi Kurnia Mebel Mois, data pemakaian 

bahan baku dan  biaya tenaga kerja langsung Kurnia Mebel Mois untuk 

jenis lemari , maka dapat diringkas dalam tabel 4.4 sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Ringkasan Data Produksi 

Jenis 

Produksi 

Unit Produksi Biaya Bahan 

Baku 

Biaya Tenaga 

Kerja 

Langsung 

Lemari biasa 300 63.300.000 28.800.000 

Lemari ukiran 100 24.800.000 43.200.000 

Jumlah 400 88.100.000 72.000.000 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 

Tabel diatas merupakan ringkasan data biaya bahan bakau dan biaya 

tenaga kerja langsung yang telah dikeluarkan oleh Kurnia mebel Mois 

untuk jenis produk lemari biasa dan lemari ukiran. 

 

  



47 

 

 

 

c. Biaya Overhead 

Biaya-biaya yang dikonsumsi oleh Kurnia Mebel Mois untuk 

berproduksi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Biaya Overhead 

No  Keterangan Total 

1 Biaya bahan pembantu 11.000.000 

2 Biaya pemeliharaan mesin 10.000.000 

3 Biaya pemeliharaan bangunan 14.000.000 

Total Biaya Overhead 35.000.000 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 

Penjelasan mengenai pemakaian biaya overhead pada Kurnia Mebel 

Mois adalah sebagai berikut: 

1) Biaya bahan pembantu 

Biaya bahan pembantu terdiri dari paku, amplas atau kertas gosok, 

mur dan baut, plitur, dan air yang digunakan oleh Kurnia Mebel 

Mois dalam melakukan proses produksi. Biaya-biaya bahan 

pembantu tersebut penggunaannya seiring dengan banyaknya 

jumlah unit yang diproduksi. Dasar pembebanan yang tepat dalah 

jumlah unit produksi26 

2) Biaya pemeliharaan mesin 

Biaya pemeliharaan mesin ini merupakan biaya yang secara 

langsung memerlukan pengeluaran uang tunai untuk melakukan 
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reparasi dan pemeliharaan mesin serta peralatan lain yang 

mendukung proses produksi. Biaya pemeliharaan mesin 

didasarkan pada jumlah jam inspeksi. 

3) Biaya pemeliharaan bangunan 

Biaya pemeliharaan bangunan merupakan biaya yang secara 

langsung memerlukan pengeluaran uang tunai untuk reparasi dan 

pemeliharaan tempat atau bangunan yang mendukung proses 

produksi. Besarnya biaya pemeliharaan bangunan berdasarkan 

pada luas area pabrik yang dikonsumsi. 

B. Perhitungan Harga Pokok Produksi Berdasarkan Sistem Tradisional 

Pada Kurnia Mebel Mois 

Salah satu cara yang digunakan untuk membebankan biaya overhead 

pabrik pada produk adalah dengan menghitung tarif tunggal dengen 

menggunakan cost driver berdasarkan unit. Perhitungan biaya overhead 

pabrik dengan tarif tunggal terdiri atas dua tahap. Pembebanan tahap 

pertama yaitu biaya overhead pabrik diakumulasikan menjadi satu 

kesatuan untuk keseluruhan pabrik. Tarif tunggal dihitung dengan 

menggunakan dasar pembebanan biaya berupa jam mesin, unit produk, 

jam kerja, dan sebagainya. Pembebanan tahap kedua adalah biaya 

overhead pabrik dibebankan ke produk dengan mengahilhkan tarif tersebut 

dengan biaya yang digunakan masing-masing produk. 

a) Tahap Pertama 
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Tahap pertama yaitu biaya overhead pabrik diakumulasikan menjadi 

satu kesatuan untuk keseluruhan pabrik dengan menggunakan dasar 

pembebanan biaya berupa unit produk. Perhitungan tarif tunggal 

berdasarkan unit produk dapat disajikan sebagai berikut : 

              
          

          
 
          

        
             

b) Tahap Kedua 

Tahap kedua yaitu biaya overhead pabrik dibebankan ke produk 

dengan mengalihkan tarif tersebut dengan biaya yang digunakan 

masing-masing produk. Perhitungan harga pokok produksi dengan 

sistem tradisional disajikan dalam tabel 4.6 sebagai berikut : 

Tabel 4.6 Perhitungan Harga Pokok Produksi Sistem Tradisional 

PRODUK BIASA 

Elemen Biaya Biaya Total Jumlah Unit Biaya Prer unit 

Biaya Utama 92.100.000 300 307.000 

Biaya overhead 

pabrik 

35.000.000 300 116.667 

Jumlah 423.667 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 

Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat dilihat bahwa perhitungan 

harga pokok produksi untuk jenis produk lemari biasa diperoleh harga sebesar  

Rp.423.667,00. 
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Pada tabel 4.6 merupakan perhitungan harga pokok produksi dengan 

menggunakan sistem tradisional untuk jenis produk lemari ukiran pada 

Kurnia Mebel Mois. 

Tabel 4.6  Perhitungan harga Pokok Produksi Sistem Tradisional 

PRODUK UKIR 

Elemen Biaya Biaya Total Jumlah Unit Biaya Prer unit 

Biaya Utama 68.000.000 100 680.000 

Biaya overhead 

pabrik 

35.000.000 100 350.000 

Jumlah 1.030.000 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 

Hasil perhitungan harga pokok produk per unit dengan sistem 

tradisional Kurnia Mebel Mois diperoleh hasil harga pokok produksi  

untuk produk biasa adalah Rp. 423.667,00. dan hasil perhitungan produk 

ukiran sebesar Rp. 1.030.000,00. Perhitungan ini selaras dengan 

pernyataan pemilik Kurnia Mebel Mois bahwasanya untuk merhitungan 

harga pokok produksi yang digunakan dengan cara menjumlahkan biaya 

bahan baku ditambah dengan biaya tenaga kerja dan biaya lainnya 

kemudian dibagi dengan jumlah unit yang diproduksi.27 
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C. Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Metode Activity Based 

Costing System Pada Kurnia Mebel Mois 

Perhitungan activity based costing system didasarkan pada 

keyakinan bahwa semua aktivitas yang menimbulkan biaya dalam 

produksi harus dihitung dan diukur satuan biaya, sehingga semua aktivitas 

yang menimbulkan biaya dapat diidentifikasi dan dihitung besaran 

biayanya. 

Berikut adalah proses perhitungan harga pokok mebel dengan 

activity based costing sytem :28 

a. Prosedur Tahap Pertama 

Tahap pertama untuk menentukan harga pokok produksi berdasarkan 

activity based costing system yaitu : 

1) Penggolongan berbagai aktivitas 

Pada Kurnia Mebel Mois dapat digolongkan menjadi tiga level 

aktivitas. Rincian penggolongan aktivitas-aktivitasnya dapat dilihat 

pada tabel 4.7 sebagai berikut : 

Tabel 4.7 Pengelompokan  Biaya Overhead pada kelompok Aktivitas  

Level Aktivitas Komponen BOP Total 

Aktivitas Berlevel Unit Biaya bahan pembantu 11.000.000 

Aktivitas Berlevel Batch Biaya pemeliharaan mesin 10.000.000 

Aktivitas Berlevel Fasilitas  Biaya pemeliharaan bangunan 14.000.000 

Total 35.000.000 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 
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Berikut ini penjelasan tiap level aktivitas yang dapat diidentifikasi 

meliputi :29 

a) Aktivitas berlevel unit (Unit Level Activities) 

Aktivitas yang dikerjakan setiap kali satu unit produk diproduksi. 

Besar kecilnya aktivitas ini dipengaruhi oleh jumlah unit produk 

yang diproduksi. Aktiviitas ini meliputi pemakian bahan pembantu. 

b) Aktivitas berlevel batch (Unit Level Batch) 

Merupakan aktivitas yang dikerjakan setiap kali suatu batch produk 

produksi. Besar kecilnya aktivitas ini dipengaruhi oleh jumlah 

batch produk yang diproduksi. Aktivitas ini meliputi biaya 

pemeliharaan mesin. 

c) Aktivitas berlevel fasilitas 

Aktivitas ini meliputi aktivitas untuk menopang proses 

pemanufakturan secara umum yang diperlakukan untuk 

menyediakan fasilitas atau kapasitas pabrik untuk memproduksi 

produk. Aktivitas ini mencangkup pemeliharaan bangunan. 

2) Pengasosiasian berbagai biaya dengan berbagai aktivitas 

Aktivitas pemakaian bahan pembantu dalam proses produksi 

mengonsumsi biaya bahan pembantu. 

a) Aktivitas reparasi dan pemeliharaan mesin mengkonsumsi 

biaya pemeliharaan mesin. 
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b) Aktivitas reparasi dan pemeliharaan bangunan mengkonsumsi 

biaya pemeliharaan bangunan 

3) Menentukan Cost Driver yang tepat 

Langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi cost driver dari 

setiap biaya. Pengidentifkasian ini dimaksudkan dalam penentuan 

tarif per unit cost driver. Data cost driver pada setiap produk dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.8 Daftar Cost Driver 

Cost Driver Produk Biasa Produk Ukiran Jumlah 

Jumlah Unit 300 100 400 unit 

Jumlah 

Inspeksi 

1.344JM 960JM 2.304 jam 

Luas area 12M 9M 21   

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 

Data cost driver pada tabel 4.8 merupakan hasil dari jumlah unit 

yang di produksi untuk jenis lemari  biasa dan lemari ukir beserta 

jumlah isnpeksi atau jumlah jam kerja dan luas area Kurnia Mebel 

Mois. 

4) Penentuan kelompok biaya yang homogen (Homogeneus cost pool) 

Penentuan cost pool yang homogen dimaksudkan untuk 

merampingkan pembentukan cost pool yang terlalu banyak, karena 

aktivitas yang memiliki cost driver yang berhubungan dapat 

dimasukan ke dalam sebuat cost pool dengan menggunakan salah 
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satu cost driver yang dipilih. Aktivitas yang dikelompokan dalam 

batch level dikendalikan oleh salah satu cost driver yaitu jam 

inspeksi. Aktivitas yang dikelompokan dalam level produk 

dikendalikan satu cost driver yaitu jumlah unit produksi, dan 

aktivitas yang dikelompokan dalam level fasilitas dikendalikan 

oleh satu cost driver yaitu luas area yang digunakan. Rincian data 

cost pool yang homogen adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Daftar Cost Pool Homogen 

Cost Pool 

Homogen 

Aktivitas BOP Cost Driver Level Aktivitas 

Pool 1 Aktivitas bahan 

pembantu 

Jumlah unit Unit level 

Pool 2 Aktivitas 

pemeliharaan 

mesin 

Jam inspeksi Batch level 

Pool 3 Aktivitas 

pemeliharaan 

bangunan 

Luas area Fasilitas level 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 

4) Penentuan Tarif Kelompok (Pool Rate) 

Langkah kelima adalah menentukan tarif kelompok. Tarif 

kelompok merupakan tarif biaya overhead pabrik per unit cost 

driver yang dihitung untuk suatu kelompok aktivitas. Tarif 

kelompok dihitung dengan rumus total biaya overhead pabrik 
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untuk kelompok aktivitas tertentu dibagi dengan dasar pengukuran 

aktivitas kelompok tersebut. 

                                                               
                               

               
 

Pool rate level unit pada Kurnia Mebel Mois dapat dilihat pada 

tabel 4.10 sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Pool Rate aktivitas Level Unit 

Cost Pool Elemen BOP Jumlah (Rp) 

Pool 1 Aktivitas bahan 

pembantu 

11.000.000 

Jumlah unit produksi 400 

Pool rate 1 27.500 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 

Aktivitas berlevel unit merupakan aktivitas yang dikerjakan setiap 

kali satu unit produk diproduksi, besar kecilnya aktivitas ini 

dipengaruhi oleh jumlah unit produk yang diproduksi. Contoh 

biaya overhead untuk aktivitas ini adalah biaya listrik dan biaya 

operasi mesin. 
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 Pool rate aktivitas level batch pada Kurnia Mebel Mois dapat 

dilihat pada tabel 4.11 sebagai berikut : 

Tabel 4.11 Pool Rate Aktivitas Level Batch 

Cost Pool Elemen BOP Jumlah (Rp) 

Pool 2 Aktivitas pemeliharaan mesin 10.000.000 

Jumlah unit produksi 2.304 

Pool rate 2 4.340 

Sumber : Data sekunder  

Aktivitas berlevel batch merupakan aktivitas yang dikerjakan 

setiap kali suatu batch produk diproduksi telah diolah. Aktivitas 

pengolahan bahan (gerak bahan dan order pembelian) dan 

aktivitas inspeksi. 

Pool rate aktivitas level fasilitas pada Kurnia Mebel Mois dapat 

dilihat pada tabel 4.12 sebagai berikut : 

Tabel 4.12 Pool Rate Aktivitas Level Fasilitas  

Cost Pool Elemen BOP Jumlah (Rp) 

Pool 3 Aktivitas pemeliharaaan 

bangunan 

14.000.000 

Jumlah unit produksi 21 

Pool rate 3 666.667 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 
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Aktivitas ini mengkonsumsi masukan untuk mengembangkan 

produk atau memungkinkan produk diproduksi dan dijual. Contoh 

aktivitas yang termasuk kelompok ini yaitu pengembangan 

produk. 

a. Prosedur Tahap Kedua 

Tahap kedua untuk menentukan harga pokok produksi yaitu biaya 

untuk setiap kelompok overhead pabrik dilacak ke berbagai jenis 

produk. Hal ini dilakukan dengan menggunakan tarif kelompok 

yang dikonsumsi oleh setiap produk. Ukuran ini merupakan 

penyederhanaan dari kuantitas cost driver yang digunakan oleh 

setiap produk. Biaya overhead pabrik ditentukan dari setiap 

kelompok biaya ke setiap produk dengan rumus berikut: 

 

Sumber : Supriyono, 1999 

  

BOP di bebankan = Tarif Kelompok x Unit Cost Driver yang digunakan 
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Dengan menggunakan cost driver yang telah ditetapkan, maka 

pembebanan biaya ke overhead dapat disajikan dalam tabel biaya 

overhead yang dibebankan dapat dilihat pada tabel 4.13 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.13 Pembebanan BOP dengan Activity Based Costing System 

Level 

Aktivitas 

Cost 

Driver 

Proses 

Pembebanan 

Produk 

Biasa 

Produk 

Ukiran 

Jumlah 

Unit  Unit 

Produk 

27.500 x 300 8.250.000  11.000.000 

27.500 x 100  2.750.000 

Batch  Jam 

Inspeksi 

4.340 x 1.344 5.833.333  10.000.000 

4.340 x 960  4.166.667 

Fasilitas Luas 

Area 

666.667 x 12 8.000.000  14.000.000 

666.667 x 9  6.000.000 

Total BOP 22.083.333 12.916.667 35.000.000 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 

Setelah mengetahui tarif biaya overhead , biaya dari pusat biaya 

yang homogen tersebut dapat dialokasikan ke masing-masing produk yang 

diproduksi maka diperoleh hasil seperti pada tabel 4.13 diatas. 
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Berdasarkan pembebanan biaya overhead pabrik yang telah dilakukan, 

maka perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan activity 

based costing sytem pada Kurnia Mebel Mois dapat disajikan pada tabel 

4.14 sebagai berikut : 

Tabel 4.14 perhitungan Harga Pokok Produksi Lemari dengan metode 

Activity Based Costing Sytem 

Keterangan  Produk Biasa Produk Ukiran 

Biaya Bahan Baku 63.300.000 24.800.000 

Biaya Tenaga Kerja Langsung 28.800.000 43.200.000 

BOP (pembulatan) 22.083.333 12.916.667 

HPP 114.183.333 80.916.667 

Unit Produk 300 100 

HPP per Unit 380.611 809.166 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 

Hasil perhitungan harga pokok produksi per unit dengan 

menggunakan activity based costing sytem diperoleh hasil harga pokok 

produksi untuk produk biasa adalah sebesar Rp. 380.611,00 dan untuk 

produk ukiran sebesar Rp. 809.166,00.  
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D. Hasil Perbandingan Antara Sistem Tradisional dan Activity Based 

Costing System Dalam Menentukan Harga Pokok Produksi Pada 

Kurnia Mebel Mois  

Untuk perbandingan sistem tradisional dengan activity based costing 

sytem dapat didajikan pada tabel 4.15 sebagai berikut : 

Tabel 4.15 Perbandingan Harga Pokok Produksi Sistem Tradisional 

dengan Metode Activity Based Costing Sytem 

Jenis Produk Sistem 

Tradisional 

Sistem 

ABC 

Selisih Nilai 

Kondisi 

Produk Biasa 423.667 380.611 43.056 Overcost  

Produk Ukiran 1.030.000 809.166 220.834 Overcost  

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 

Dari perhitungan diatas, jika dibandingkan dengan sistem tradisional, 

maka activity based costing sytem memberikan hasil yang lebih kecil. 

Selisih untuk produk biasa sebesar Rp. 43.056,00, dan selisih untuk produk 

ukiran sebesar Rp. 220.834,00. Dalam menentukan harga pokok produksi 

yang selama ini digunakan oleh Kurnia Mebel Mois adalah sistem 

tradisional. Perhitungan harga pokok produksi Kurnia Mebel Mois adalah 

dengan menjumlahkan semua biaya tetap dan biaya variable. Sistem 

tradisional menggunakan jumlah unit yang diproduksi sebagai dasar 

perhitungan harga pokok produksi. Dengan sistem tradisional diperoleh 

hasil perhitungan harga pokok produksi pada Kurnia Mebel Mois yaitu 
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harga pokok produksi untuk produk biasa adalah Rp. 423.667,00, dan 

untuk produk ukiran adalah sebesar Rp. 1.030.000,00. 

Lain halnya dengan sistem tradisional, penentuan harga pokok 

produksi berdasarkan activity based costing system menggunakan cost 

driver yang lebih banyak oleh karena itu activity based costing system 

mampu menentukan hasil yang lebih akurat dan tidak menimbulkan 

distorsi biaya. Selain itu, activity based costing system dapat 

meningkatkan mutu pengambilan keputusan sehingga dapat membantu 

pihak manajemen memperbaiki perencanaan strateginya. 

Dari hasil perhitungan harga pokok produksi pada sistem tradisional 

maupun activity based costing system pembengkakan biaya disebabkan 

karena pembebanan biaya overhead masing-masing produk hanya 

dibebankan pada satu cost driver saja, yaitu jumlah unit produksi. 

Akibatnya, terjadi distorsi biaya pada pembebanan biaya overhead pabrik. 

Sedangkan di metode activity based costing system, biaya overhead pabrik 

pada masing-masing produk dibebankan pada beberapa cost driver yaitu 

biaya listrik, biaya oprasi mesin, aktivitas inspeksi, biaya pemeliharaan 

bangunan, dan biaya pemasaran. Sehingga activity based costing system 

mampu mengalokasikan biaya aktivitas ke setiap produk secara tepat 

berdasarkan konsumsi masing-masing aktivitas. Hal inilah yang 

mengakibatkan kedua produk lemari yaitu produk biasa dan produk ukiran 

di Kurnia Mebel Mois mengalami overcost. 
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Berdasarkan hasil analisis maka perhitungan harga pokok produksi 

pada Kurnia Mebel Mois seharusnya tidak lagi efektif untuk digunakan 

sehingga diperlukan adanya pembaharuan dalam perhitungan harga pokok 

produksinya yaitu dengan menggunakan activity based costing system. 

Activity based costing system sendiri meruapakan metode yang menerakan 

konsep aktivitas sehingga mampu menghasilkan harga pokok produk yang 

lebih akurat. Selain itu activity based costing system juga menawarkan 

lebih dari sekedar informasi biaya produk yang akurat namun juga 

menyediakan informasi yanag lebih kridebel sehingga mampu 

memperbaiki aktivitas perusahaan untuk memperkecil harga pokok pruduk 

dan mampu mengarahkan perusahaan untuk dapat melakukan perbaikan 

yang strategis. 

Activity based costing system mampu mengunkapkan aktivitas yang 

tidak memberikan nilai tambah bagi produk yang dihasilkan sehingga 

perusahaan dapat meminimalisir terjadinya distorsi biaya yang disebabkan 

oleh alokasi biaya tradisional.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian komparasi penerapan sistem tradisional 

dan activity based costing system terhadap penetapan harga pokok 

produksi pada Kurnia Mebel Mois maka dapat disimpulkan bahawa terjadi 

perbedaan harga pokok produksi dengan menggunakan kedua metode 

tersebut. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan metode 

tradisional diperoleh harga pokok produk untuk lemari biasa adalah 

sebesar Rp.423,667.00 dan harga pokok produk lemari ukiran sebesar 

Rp.1.030.000,00. Sedangkan perhitungan harga pokok produksi 

menggunakan metode activity based costing system untuk lemari biasa 

diperoleh harga sebesar Rp.380,611.00 dan harga pokok produksi untuk 

lemari ukir sebesar Rp. 809.166,00. Terdapat selisih yang cukup besar 

diantara keduanya, untuk selisih produk lemari biasa sebesar Rp.43.056,00 

dan selisih produk lemari ukiran sebesar Rp.220,834,00. 

B. Saran  

Berdasarkan keterbatasan penelitian ini maka peneliti ingin memberikan 

saran antara lain: 

1. Hendaknya Kurnia Mebel Mois dapat mengadakan penggolongan 

biaya secara tepat ke dalam elemen biaya produksi supaya dapat 

mentukan harga pokok produksi secara tepat. 
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2. Ada baiknya Kurnia Mebel Mois mampu menggunakan metode 

menurut teori (activity based costing system), karena metode ini lebih 

efektif digunakan dibandingkan dengan metode yang digunakan 

perusahaan. 
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